BAB 111

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian adalah titik dimana penelitian yang sedang dilakukan sebagai
target pada penelitian untuk dapat menjawab dan menerima solusi dari suatu fenomena
yang terjadi. Menurut sugiono objek penelitian yaitu target untuk memperoleh suatu
data dengan tujuan dan kegunaannya tertentu. Dari uraian diatas peneliti memilih Desa

Margajaya sebagai objek penelitian (Sugiyono, 2019).

3.1.1 Sejarah Singkat Desa Margajaya

KECAMATAN MANGUNREJA
KANTOR DESA MARGAJAYA

Sumber: bervasi Pneliti 222

Gambar 3. 1 Kantor Desa Margajaya
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Desa Margajaya berdiri pada tanggal 5 Juni tahun 1983, yang mana desa ini
merupakan pemecahan dari Desa Mangunreja Kecamatan Mangunreja Kabupaten
Tasikmalaya. Desa Margajaya terbagi mejadi 4 dusun ada 8 RW dan 26 RT. Luas dari
wilayah ini 367.70 ha yang terdiri dari beberapa lahan yang salah satunya tanah sawah
seluas 221 ha, tanah kering atau kebun 147.7 h, pemukiman 56 ha, Kebun rakyat 115.3
ha, hutan rakyat 10 ha dan lain lain seluas 20.65. Kepala desa pertama desa Margajaya
adalah alm Amun Danuwijaya dan hingga saat ini sudah 6 kali berganti kepala desa
dan yang menjabat sekarang adalah bapak Yana Mulyana. Desa Margajaya memiliki
jumlah penduduk laki-laki 3.451 jiwa dan perempuan 3.297 jiwa total keseluruhan jadi
6.748 jiwa dan kebanyakan para penduduk dari desa Margajaya berprofesi sebagai
petani yang mana ada salah satu sektor hasil tani yang sudah terkenal ke seluruh

priangan timur yaitu jambu kristal.

3.1.2 Visi Misi Desa Margajaya

Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan yang
diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa. Penyusunan Visi Desa
Margajaya ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang
berkepentingan di Desa Margajaya seperti pemerintah Desa, BPD, Tokoh Masyarakat,
tokoh agama, lembaga masyarakat desa dan masyarakat desa pada umumnya.
Pertimbangan kondisi eksternal di desa seperti satuan kerja wilayah pembangunan di

Kecamatan. Maka berdasarkan pertimbangan diatas Visi Desa Margajaya adalah :
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“GOTONG ROYONG MEMBANGUN DESA MARGAJAYA YANG JUJUR,

ADIL, SEJAHTERA BERBUDAYA DAN BERAKHLAK MULIA”

Serta misi dari desa Margajaya selain penyusunan Visi juga telah ditetapkan
misi-misi yang memuat sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh Desa agar
tercapainya visi desa tersebut. Visi berada di atas Misi, pernyataan Visi kemudian
dijabarkan ke dalam misi agar dapat di operasionalkan/dikerjakan. Sebagaimana
penyusunan Visi, misipun dalam penyusunannya menggunakan pendekatan partisipatif
dan pertimbangan potensi dan kebutuhan Desa Margajaya, sebagaiman proses yang
dilakukan maka misi Desa Margajaya adalah :

1) Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang berakhlakulkarimah
2) Meningkatkan daya beli masyarakat.

3) Meningkatkan derajat kesehatan dan pendidikan masyarakat.

4) Meningkatkan KAMTIBMAS yang berkualitas.

5) Meningkatkan pendapatan asli Desa.

6) Meningkatkan partisipasi dan swadaya masyarakat
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3.1.3 Struktur Organisasi

Tabel 3.1

Struktur Organisasi Desa Margajaya

Kepala Desa

Yana Mulyana

v
Sekertaris Desa
Nunu
v ! v
i v v TU dan Umum Keuangan Perencanaan
Kasi _Kasi Kasi Pelayanan Siti Rahayu Cucu Rohayati Dede Yusuf
Pemerinthaan Kesejahteraan
Deni
Saepudin Rizki Yunita Herdrawijaya
v v v v
Kepala Dusun Kepala Dusun Kepala Dusun Kepala Dusun
Monggor Joglo Panyeredan Lebakgede
Kusnadi Hadi Yayan Sopian Sodikin Aman
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3.2 Metode Penelitian

Metodelogi adalah ilmu yang memperlajari untuk menyelidiki masalah yang akan
dipecahkan. Metodelogi penelitian memandu masalah penelitian agar hasilnya sesuai
dengan kenyataan, metodelogi penelitian berisi uraian tentang alasan alasan
penggunaan cara untuk melakukan suatu penelitian. Metodelogi penelitian digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan
masalah dalam penelitian serta disesuaikan dengan subjek atau objek yang akan diteliti

(Nurhadi, 2012).

Penelitian menggunakan metode kualitatif. Penulis memilih metode ini
dikarnakan penelitian dimungkinkan memberikan informasi yang lebih kompleks dan
mendalam mengenai topik yang diteliti. Penelitian kualitatif ini menitik beratkan pada
fenomena sosial didalam kehidupan masyarakat secara mendalam dalam lingkup yang
sempit, untuk memahami orang orang disekitarnya yang terkait dengan masalah yang
diteliti, dan peneliti sebagai alat ukur. Sehingga memberikan gambaran umum
berdasarkan proses pengamatan sesuai fakta dilapangan serat menghasilkan data

deskriptif dalam bentuk tertulis (Nurhadi, 2012).

3.2.1 Paradigma Penelitian

3.2.2 Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan

kualitatif, yang mana pendekatan kualitatif merupakan metode untuk mengeksplorasi
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dan memahami makna yang dianggap oleh sekelompok atau individu berasal dari

masalah sosial atau kemanusiaan (Nurhadi & Suseno, 2021).

3.2.3  Penentuan Informan dan Narasumber

Informan adalah subjek pada penelitian yang dapat memberikan informasi
tentang fenomena atau masalah yang diajukan dalam penelitian. Dalam penelitian
kualitatif informan didasarkan pada kriteria yang mampu menggambarkan kondisi atau
fakta jelas fenomena yang terjadi (Heryana, 2018). Penentuan informan akan
disesuaikan dengan kriteria pemilihan informan dengan sebuah pertimbangan

kompetensi informan, adapun Kriteria informan yaitu:

1. Informan adalah yang menjalankan program patriot desa
2. Informan yang memiliki penegtahuan dibidang agrowisata jambu kristal
3. Informan bersedia memberikan informasi secara terbuka.

4. Informan bersedia melakukan wawancara secara offline maupun online.

Tabel 3. 2 Detil Kriteria Informan

No. Nama Pekerjaan Masa Kerja ~ Keterangan
L. Yana PNS 4 Tahun Kepala Desa
2. Fikri Wirausaha 4 Tahun Patriot Desa
3. Dani Wirausaha 1 Tahun Patriot Desa
4. Ibu Ai Penggerak Lokal 3 Tahun Staff
S. A&Tﬁ :;L;E?:n Penggerak Lokal 3 Tahun Staff

Sumber : Hasil Observasi Penelitian 2022
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Selain informan peneliti juga menentukan narasumber untuk menunjang penelitian,

adapun kriteria informan yaitu:

1. Narasumber berpengalaman dalam menyusun dan melaksanakan program
patriot desa

2. Narasumber memiliki pengalaman dan pengetahuan dibidang agrowisata

3. Narasumber bersedia memberikan informasi secara terbuka.

4. Narasumber bersedia melakukan wawancara secara offline maupun online.

Tabel 3. 3 Detil Kriteria Narasumber

No. Nama Organisasi Jabatan
1. Erwin DPMD Kab Garut Sekertatis
Kepala
2 Asep DPMD Kab Garut bidang
kerjasam

Sumber : Hasil Observasi Penelitian 2022

3.24  Teknik Pengumpulan Data

3.2.4.1 Dokumentasi
Dalam teknik dokumentasi ini menekankan pada pengumpulan dokumentasi
yang berupa sebuah buku ilmiah, jurnal ilmiah ataupun rekaman yang bersifat

audiovisual yang berkaitan dengan objek penelitian.
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3.2.4.2 Wawancara Mendalam

Wawancara digunakan sebagai salah satu teknik pengumpulan data jka

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan dalam menentukan permasalahan yang

diteliti. Serta untuk mengetahui lebih jauh hal-hal dari responden secara mendalam

dan jumlah dari respondennya cenderung sedikit. Teknik pengumpulan data ini

mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau setidaknya pada sisi

pengetahuan atau keyakinan diri pribadi itu snediri (Sugiyono, 2019). Beberapa

tahapan dalam melakukan wawancara mendalam adalah sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

3.24.3

Menentukan seseorang untuk diwawancara

Menyiapkan bahan permasalahan yang ingin ditanyakan
Membuka wawancara

Mewawancara

Mengkonfirmasi hasil wawancara dan mengakhiri wawancara
Memindahkan hasil wawancara pada catatan lapangan

Menganalisis untuk tindak lanjut dari hasil wawancara.

Observasi

Observasi merupakan sebuah proses yang terdiri dari berbagai proses yang

berbeda, secara biologis dan psikologis. Proses lainnya yaitu pengamatan dan ingatan.

Maka dari itu observasi merupakan suatu mode untuk mengumpulkan data penelitian

melalui pengamatan atau penginderaan (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini peneliti
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menggunakan observasi nonpartisipan yang berarti peneliti tidak ikut langsung dalam

melakukan aktivitas.

Adapun beberapa pertanyaan penulis untuk membatasi topik yang akan
dibahas, namun kemungkinan pertanyaan akan berkembang sesuai dengan
keberlangsungan proses wawancara. Beberapa rancangan pertanyaan yang akan
diajukan dalam proses wawancara terbuka kepada para narasumber dan informan ialah

sebagai berikut:

3.25  Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan penelitian selesai dilapangan maka untuk ketahap
berikutnya agar data dapat di mengerti sehingga penelitian yang dihasilkan dapat di
informasikan kepada orang lain sebagaimana diketahui dalam penelitian kualitatif.
Jenis data yang dihasilkan data lunak yang berupa kata kata yang diperoleh dari hasil
wawancara, hasil observasi dan analisis dokumen, adapun penganalisisan melalui

langkah analisis data kualitatif menurut Janice McDrury adalah sebagai berikut:

1) Memahami data, menandai kata kata penting atau kunci data dan gagasan yang ada
di dalam data

2) Mempelajari kata kata penting atau kunci data dan berupaya menemukan tema
yang berasal dari data

3) Menuliskan model yang ditemukan

4) Koding yang telah dilakukan (Moleong, 2011).
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3.2.6  Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan
suatu hal yang lain. Dari luar data itu keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan
terhadap data tersebut. Denzim 1978 membedakan 4 macam triangulasi sebagai teknik

pemerikasaan yang memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori.

1) Triangulasi Sumber : Membandingkan derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.

2) Triangulasi Metode : Menurut Patton, ada dua strategi yaitu: pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang
sama.

3) Triangulasi Penyidik : pemanfaatan pengamatan lainnya membantu mengurangi
kemelencengan dalam pengumpulan data.

4) Triangulasi Teori : Memanfaatkan dua atau lebih teori untuk diadu dan dipadu.
Untuk itu diperlukan rancangan riset, pengumpulan data, dan analisis data.

(Moleong, 2011)

3.2.6.1 Kiriteria Kepastian

Point penting kriteria kepastian berawal dari konsep objektivitas menurut non
kualitatif. Non kualitatif dalam hal ini berperan sebagai menempatkan suatu
objektivitas dari segi kesetujuan antar subjek. Kriteri ini mengukur kepastian bahwa

sesuatu itu baik itu objek ataupun tidak objek terlihat dari persetujuan beberapa orang
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terhadap pandangan, pendapat, dan temuan seseorang. Yang mendefinisikan subjektif
itu berupa mengalaman dari seseorang sedangkan yang mendefinisikan objektif yaitu

kesepakatan oleh beberapa orang baru (Moleong, 2007).

3.2.6.2 Kiriteria Keterpercayaan

Kriteria kepercayaan atau yang biasa disebut kredibilitas dasarnya
menggantikan konsep paliditas internal dari non kualitatif. Kriterium ini berfungsi:
pertama, melakukan penelitian sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan
penemuannya dapat tercapai; kedua, menghadirkan derajat kepercayaan hasil
penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan senada yang sedang

di teliti. (Moleong, 2007).

3.2.6.3 Kiriteria Ketergantungan

Kriteria ketergantungan yaitu substansi istilah reliabilitas dalam penelitian
non kualitatif. Pada cara yang ada di non kualitatif, reliabilitas ditunjukan dengan jalan
mengadakan reflika studi. Jika dua atau beberapa kali diadakan pengulangan suatu
dalam studi disalah satu kondisi yang sama dan hasilnya secara esensial sama, maka

dikatakan reliabiltasnya tercapai (Moleong, 2007).

3.2.7  Tempat dan Jadwal Penelitian

3.2.7.1 Tempat Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Desa Margajaya, Kecamatan Mangunreja,

Kabupaten Tasikmalaya.
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3.2.7.2 Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian pada hari Kamis, 15 September 2022 di Desa Margajaya,

Kecamatan Mangunreja, Kabupaten Tasikmalaya.
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Tabel 3. 4 Matriks Kegiatan Penelitian

Tahun 2022 - 2023

No. Kegiatan
Juli | Agustus | September | Oktober | November | Desember | Januari | Juli | Juni | Agustus | Sept
1. | Pra Penelitian
Penyusunan
2. | Usulan Penelitian
(UP)
Bimbingan
3. | Usulan Penelitian
(UP)
4 Seminar  Usulan
- | (UP)
5 Perbaikan Usulan
" | Penelitian (UP)
6 Pelaksanaan

Penelitian
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Bimbingan

7. | Penulisan
Penelitian
3 Bimbingan Bab 4
" | &5
9. | Sidang skripsi
10. | Revisi Skripsi
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